2. STUDI LITERATUR

Berikut pemaparan teori it dan digunakan sebagai

landasan pencipt

Landasan

Komik

Will Eisne sebagal 1d, 1994).
Seni se seni dan

me e (Eisner,

teks, serta

emuat objek dan
kejadian yang terjadi d dapat menjadi indikator
pemisahan ruang dan waktu . Umumnya, untuk menjaga alur
komik, panel memiliki alur baca untuk membimbing pembaca dari awal hingga
akhir dengan arah baca kiri ke kanan, atau kanan ke kiri untuk komik dengan
bahasa

2006).

Shot
Kelly

sebuah s

cerita di titik itu. Shot juga menjelaskan hubungan dari karakter dengan

lingkurte-l’ seNinglya.Vnis-Es sRmeSut 'ringpmmdaSsebagai

berikut:
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Shot yang berfokus pada satu bagian tubuh tertentu, umumnya pada mata atau

mulut. Shot ini berfungsi eaksi yang ekstrim, umumnya

reaksi negatif sepe

. Extreme close-up

Medium shot

Shot terpotong pada area pinggang, sehingga dapat menunjukkan apa yang

karakter sedang lakukan dengan tangannya. Penonton dapat melihat detail dari

karakter,

akter sed

shot atau

oy s

ini terkadang dinamakan American shot (Brown, 2012).
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h. Wide shot

Shot ini mencakup dan menampilkan kondisi

geografis dan a

karakter.

sama lain,

b. Two atau three

Shot yang menyatukan du akter secara rapat, menyatukan

karakter-karakter tersebut dalam ruang dan cerita.

¢. Raking shot

luruha; ala dan

me bolkan

Shot yang diambil dari belakang seorang karakter, meliputi sebagian dari

kepwdaan Iarav terEut Rz 38 S'ot ni me tukS(arakter

dengan lingkungan sekitarnya. Dalam shot yang berisi dua atau tiga karakter,

oveMuldUholbangriifr me Mra Egg@ dalit rAberikan
peanan Wena%xbunﬁdariﬁaktearrakﬁerseﬁhlm. 2).



Angle

Variasi dari tinggi kame pesan yang berbeda bagi

penontonnya. Terd high angle dan low
angle. High q da di atas mata

karakter, y:

subjek, memt : ya. Di sisi

lain, lo e isi a karakter

kuat dan

kesempatan seorang ine

untuk dapat mencapai
keinginannya tanpa ada perlawana ak lain (Whimster, 2007). R. A. Dahl

mendefinisikan kuasa sebagai keadaan dimana seseorang memiliki kuasa atas

orang lain sehingga ia dapat memaksa orang tersebut untuk melakukan sesuatu

legal didasari oleh keyakinan dalam peraturan yang ditetapkan, serta hak dari

el e s e o ks o s
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Pemerintahan di Hindia Belanda pada pertengahan abad ke-19

Pada tahun 1854 berlaku R iembagi golongan penduduk
Hindia Belanda pa, golongan Timur

Asing (vreemde oost alam Grand Wet

S
kekuasaan te ilayah

istrasi ng Eropa,

ayat 1 bahwa

yamsuddin,

2019). Untuk

innenlc

(BB), an, yakni

ministr 12 pribumi

ik Europeesch
Bestuur dari ting ontroleur, asisten
residen, residen, da Inlandsch Bestuur, dari
tingkatan tertinggi dijabat ole gan deputinya seorang patih,
yang membawahi beberapa pejabat regional: wedana, camat, kepala desa, dan

lurah (hlm. 190). Di tingkat kabupaten, bupati bekerja menjalankan pemerintahan

ten resi leur ata ngawas
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Binnenlandsche Bestuur Inheemsche Bestuur
(Administrasi Kolonial)  (Administrasi Tradisional)

Provinsi Gubernur Jenderal
Kabupate |
paten Gubernur
Subkabupaten |
Residen
Distriks |
Patih Bupati | Asisten Residen
Wedana Wedana Wedana | - Pengawas

I I
Wedana Wedana Wedana

Gambar 1. Struktur Pemerintahan Hindia Belanda
(Rohdewold, 1995 dalam Dwiyanto et al., 2021)
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